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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of storage time and best
storage time on the viability of Anjasmoro soybean seeds. This research was conducted
in Benteng Village, Sungai Manau District, Merangin Regency with an altitude of + 204
m asl and a temperature ranging from + 25-31°C. This research was conducted on 17
October 2019 to 17 February 2020.

This study used a completely randomized design (CRD) with 5 treatments,
namely: PO (without storage), P1 (1 month of storage), P2 (2 months of storage), P3 (3
months of storage) and P4 (4 months of storage). The parameters observed were the
percentage of normal sprouts (%), percentage of dead seeds (%), percentage of damaged
germination (%), germination rate (days), hypocotyl length (cm) and root length (cm).
To see the effect of treatment on the observed variables, the data obtained were
analyzed statistically using variance fingerprints and if the results of the analysis had a
significant effect, then proceed with the Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) at
the 5% real level

The results showed that storage time affected the percentage of normal sprouts
(%), percentage of dead seeds (%), percentage of damaged germination (%),
germination rate (days), hypocotyl length (cm) and root length (cm) of Anjasmoro
soybean seeds. . Storage time of 1 month (P1) is the best treatment for the viability of
Anjasmoro soybean seeds
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama penyimpanan
benih dan lama penyimpanan terbaik terhadap viabilitas benih Kedelai varietas
Anjasmoro. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Benteng Kecamatan Sungai Manau
Kabupaten Merangin dengan ketinggian £ 204 mdpl dan suhu berkisar +25-31°C.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Oktober 2019 sampai 17 Februari 2020.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan yaitu : PO (Tanpa penyimpanan), P1 (1 bulan penyimpanan), P2 (2 bulan
penyimpanan), P3 (3 bulan penyimpanan) dan P4 (4 bulan peyimpanan). Adapun
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parameter yang diamati adalah persentase kecambah normal (%), persentase benih mati
(%), persentase perkecambahan rusak (%), laju perkecambahan (hari), panjang
hypokotil (cm) dan panjang akar (cm). Untuk melihat pengaruh perlakuan terhadap
variabel yang diamati maka data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan
sidik ragam dan apabila hasil analisis berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uiji
Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf nyata 5%

Hasil penelitian menunjukan bahwa lama penyimpanan berpengaruh terhadap
persentase kecambah normal (%), persentase benih mati (%), persentase perkecambahan
rusak (%), laju perkecambahan (hari), panjang hypokotil (cm) dan panjang akar (cm)
benih kedelai varietas Anjasmoro. Lama penyimpanan 1 bulan (P1) merupakan
perlakuan yang terbaik terhadap viabilitas benih Kedelai varietas Anjasmoro

Kata Kunci : Lama Penyimpanan, Viabilitas, Kedelai varietas Anjasmoro

PENDAHULUAN

Kedelai  merupakan  sumber
protein nabati utama bagi masyarakat
yang digunakan baik sebagai bahan
makanan, pakan ternak, bahan baku
industri  maupun  bahan penyegar.
Bahkan dalam perdagangan pasar
internasional, kedelai juga merupa-kan
komoditas ekspor berupa minyak nabati.
Selain itu kedelai juga  berkhasiat
sebagai obat beberapa jenis penyakit.
Kedelai memiliki kandu-ngan gizi yang
tinggi. Dalam 100 g kedelai
mengandung 35 g protein, lemak 18 g,
karbohidrat 35 g, dan air 10 g.
Pemanfaatan utama kedelai adalah dari
bijinya. Biji kedelai kaya protein dan
lemak serta beberapa bahan gizi penting
lain, misalnya vitamin (asam fitat) dan
lesitin  yang dapat menhancurkan
timbunan lemak dalam tubuh, sehingga
secara tidak langsung dapat menekan
penyakit darah tinggi dan diare
(Kemeterian  Pertanian, 2016). Hal
tersebut menun-jukan bahwa komoditas
ini sangat bermanfaat bagi masyarakat
Indonesia, maka komoditas ini menjadi
salah satu target dalam pencapaian
swasembada pangan

Di tinjau dari segi produksi
kedelai di Indonesia mencapai 963.183
ton pada tahun 2015 dan turun menjadi

859.653 ton pada tahun 2016 dan
538.728 ton pada tahun 2017. Di
Provinsi Jambi produksi kedelai naik
dari 6.732 ton pada tahun 2015 menjadi
11.338 ton pada tahun 2016 dan turun
menjadi 10.925 ton pada tahun 2017, hal
ini di sebabkan oleh naik turunnya luas
panen kedelai di Provinsi Jambi yaitu
dari 4.906 Ha tahun 2015 naik menjadi
8.543 pada tahun 2016 dan turun
menjadi 966 ha pada tahun 2017 (BPS,
2018). Kabupaten Merangin merupakan
salah satu penghasil kedelai di Provinsi
Jambi, pada tahun 2017 kabupaten
Merangin mampu mem-produksi kedelai
sebanyak 923 ton dengan luas panen 562
Ha dan produktivitas 1,64 ton/ha (BPS
Merangin, 2018). Jika dibandingkan
dengan budidaya yang intensif hasilnya
masih rendah yaitu mencapai 2-2,5
ton/na  (Sumarno,  1990).  Masih
rendahnya hasil kedelai diantaranya
disebabkan oleh masih rendahnya
tingkat penggunaan teknologi budi-daya
kedelai dan penggunaan benih yang
tidak berkualitas dan tidak unggul
(Danapriatna, 2007).

Kedelai merupakan salah satu
bahan pokok yang banyak dikonsumsi
oleh masyarakat Indonesia krena nilai
gizinya yang tinggi. Untuk memenuhi
konsumsi dalam negri, maka
produksinya perlu ditingkatkan dengan
cara penggunaan benih bermutu dalam
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budidaya (Adisarwanto, 2008). Salah
satu faktor  yang menentukan
keberhasilan pengembangan tanaman
kedelai adalah  tersedianya benih
bermutu dengan daya berkecambah
>80%. Benih bermutu dihasilkan melalui
penanganan panen dan pasca panen yang
tepat, antara lain penyimpanan (Kartono,
2004).

Tujuan  utama  penyimpanan
benih adalah untuk mempertahankan
viabilitas benih dalam periode simpan
yang sepanjang mungkin (Sadjad, 1977).
Penyimpanan juga bertujuan untuk
menjaga ketersediaan benih dan untuk
mengawetkan cadangan bahan tanam
dari satu musim ke musim berikutnya.
Semakin berkembangnya pertanian maka
penyimpanan benih diarahkan untuk
dapat mempertahan-kan viabilitas benih
sepanjang mungkin dengan
mengkondisikannya pada penyimpanan
yang tepat (Justice dan Bass, 2002).

Benih bermutu mempunyai sifat
fisiologis, fisik dan genetik yang
baik, yang dipengaruhi oleh proses
produksi sampai penyimpanan (Sadjad,
1980). Menurut  Purwanti  (2004)
pengadaan benih kedelai tepat jumlah
dan waktu sering terkendala oleh daya
simpan benih yang rendah. Penyediaan
benih kedelai bermutu di Indonesia saat
ini masih mengalami kendala yaitu
kemunduran benih kedelai yang
berlangsung cepat selama penyimpanan.
Kemunduran benih secara cepat tersebut
terutama disebabkan oleh tingginya
kandungan protein dan kondisi
lingkungan tropis dengan kelembapan
yang tinggi. Sedangkan  menurut
Terryana, dkk (2015), benih kacang
kedelai bermutu sering berhadapan
dengan masalah daya simpan benih yang
rendah karena suhu dan kelembaban
ruang simpan, sehingga benih kedelai
cepat mengalami penurunan viabilitas
danvigor selama massa penyimpanan.
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Menurut Tatipata et al. (2004)
kemunduran benih dapat ditengarai
secara biokimia dan fisiologi. Indika-si
biokimia kemunduran benih dicirikan
antara lain penurunan aktivitas enzim,
penurunan cadangan makanan,
meningkatnya  nilai  kon-duktivitas.
Indikasi fisiologi  kemun-duran benih
antara lain  penurunan daya
berkecambah dan vigor. Kemunduran
benih merupakan proses penurunan mutu
secara berangsur-angsur dan kumulatif
serta tidak dapat balik (irreversible)
akibat  perubahan fisiologis yang
disebabkan oleh faktor dari dalam benih.
Proses penuaan atau mundurnya vigor

secara fisiologis ditandai dengan
penurunan daya berkecambah,
peningkatan  jumlah kecambah
abnormal, penurunan  pemunculan

kecambah di lapangan (field emergence),
terhambatnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman, meningkatnya
kepekaan terhadap lingkungan yang
ekstrim dan akhirnya dapat menurunkan
produksi  tanaman (Copeland dan
McDonald, 2001).

Adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh lama
penyimpanan dan lama penyimpanan
yang terbaik terhadap viabilitas benih
Kedelai varietas Anjasmoro. Penelitian
Sari (2017) menyimpulkan bahwa daya
tumbuh varietas Anjasmoro, Detam 4
dan Grobogan mengalami kenaikan
viabilitas  benih pada 1 bulan
penyimpanan dan menurun kembali pada
penyimpanan bulan ke-4, sedangkan
varietas Dering 1 dan Detam 1
menunjukkan penurunan daya tumbuh
pada 1 bulan penyimpanan dan
mengalami kenaikan kembali pada
bulan ke-4 penyimpanan.

Berdasarkan uraian diatas maka
penulis  tertarik untuk  melakukan
penelitian dan mengajukan judul
”Pengaruh Lama Penyimpanan Terhadap



Viabilitas  Benih
Anjasmoro”.

Kedelai Varietas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
Desa Benteng Kecamatan Sungai Manau
Kabupaten Merangin dengan ketinggian
+ 204 mdpl dan suhu berkisar + 25-31°C
(Monograpi desa Benteng, 2019),
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
17 Oktober 2019 sampai 17 Februari
2020. Bahan yang digunakan ialah benih
tanaman kedelai varietas Anjasmoro,
pasir dan kertas buram. Sedangkan alat
yang digunakan adalah kantong plastik,
karet,bak perkecambahan benih, plastik,
timbangan, ember,penggaris, buku, pena
dan kamera hp untuk dokumentasi.

Penelitian  ini  menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan 5 perlakuan yaitu : PO (Tanpa

penyimpanan), P1 (1 bulan penyim-
panan), P2 (2 bulan penyimpanan), P3 (3
bulan penyimpanan) dan P4 (4 bulan
peyimpanan). Setiap perlakuan terdiri
4ulangan  sehingga diperlukan 20
bak/unit perkecambahan, setiap bak/unit
perkecambahan ditanami 100 benih dan
yang diambil sampel benih kedelai dan
total benih kedelai seluruhnya adalah
2000 benih kedelai dan untuk Uji

Viabilitas (umur Berkecambah,
persentase  perkecam-bahan,  jumlah
kecambah rusak, persentase

perkecambahan  rusak, dan laju
perkecambahan).

Menurut Sutopo (2004), salah
satu faktor yang penting mempenga-ruhi
perkecambahan adalah media yang
memiliki sifat fisik yang baik, gembur,
mempunyai kemampuan menyimpan air
dan bebas dari organisme bebas
penyakit. Media perkecambahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah
pasir yang dimasukan kedalam bak
perkecam-bahan berukuran 60 cm x 70

cm x 10 cm. Benih kacang kedelai yang
digunakan adalah benih kacar- " ~delai
varietas Anjasmoro yang b anen
yang didapat dari petani kedelal desa
Suo-suo kecamatan Sumay Kabupaten
Tebo. Adapun langkah-langkah dalam
persiapan benih adalah sebagai berikut :
(1) Mengambil benih yang akan
disimpan, (2) Masukan benih tersebut
kedalam plastik yang sudah diberi label,
(3) Ikat plastik agar tetap kedap udara
(4) Kemudian simpan benih di dalam
kamar sesuai perlakuan yaitu 1 bulan
penyimpanan, 2 bulan penyimpanan, 3
bulan  penyimpanan dan 4 bulan
penyimpanan. Setelah benih disimpan
sesuai dengan perla-kuan maka langkah
selanjutnya adalah menanam benih ke
dalam bak/unit perkecambahan. Setiap
bak/unit perkecambahan ditanami 100
benih.

Parameter yang diamati dalam

penelitian  ini  adalah  Persentase
Kecambah Normal (%), Persentase
Benih Mati (%), Persentase
Perkecambahan Rusak (%), Laju
Perkecambahan (Hari), Panjang

Hypokotil dan Panjang Akar sedangkan
data penunjang dalam penelitian adalah
pengukuran suhu tempat penyimpanan
dilakukan dengan menggunakan
termometer yang diukur pada pagi hari
jam 07.°90 WIB (suhu Minimum) dan
siang hari jam 13.9° WIB (suhu
Maksimum), dilakukan setiap  hari
selama  penelitian.  Untuk  melihat
pengaruh perlakuan terhadap variabel
yang diamati maka data yang diperoleh
dianalisis secara statistik menggunakan
sidik ragam dan apabila hasil analisis
berpengaruh nyata maka dilanjutkan
dengan uji Duncan New Multiple Range
Test (DNMRT) pada tarif nyata 5%
(Steel and Torrie, 1994).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Persentase Kecambah Normal (%)
Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap persentase
kecambah normal. Rataan persentase
kecambah normal pada masing-masing
pengaruh lama penyimpanan dapat
dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1.Pengarun Lama Penyimpanan
Terhadap Persentase Kecambah Normal

Benih Kedelai (Glycine max (L)
Merrill)\VVarietas Anjasmoro
Perlakuan Rata-Rata (%0)

PO 84,25b

P1 90,25 a

P2 67,25 ¢C

P3 49,00 d

P4 4175¢

KK=451%

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh
huruf kecil yang berbeda pada kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurutuji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 1 diatas menunjukan
bahwa waktu penyimpanan berpengaruh
terhadap persentase kecambahan normal
yang dihasilkan. Bertambah lamanya
penyimpanan benih dalam penelitian ini
maka persentase kecambah normal
semakin berkurang dan berbeda nyata
setiap perlakuan dengan persentase
perkecambahan terendah pada perlakuan
P4 yaitu 41,75 %. Hal ini menanda-kan
menurunnya mutu fisiologi benih kedelai
varietas Anjasmoro. Hal ini diduga
disebab-kan semakin banyak cadangan
makanan dalam benih seperti karbohi-
drat yang digunakan untuk proses
respirasi  yang  meningkat selama
penyimpanan. Dengan demikian kondisi
fisik dan fisiologis benih semakin
menurun  yang ditandai  dengan
penurunan persentase perkecambahan
benih dari rata-rata sekitar 90,25 %
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menjadi rata 41,75 % pada akhir
penyimpanan 4 bulan.

Benih yang mengalami respirasi
secara terus menerus karena enzim-
enzim yang ada di dalam benih menjadi
aktif.  Respirasi ini  menyebabkan
terjadinya perombakan cadangan maka-
nan didalam benih. Semakin lama proses
respirasi ini terjadi, semakin banyak pula
cadangan makanan benih yang diguna-
kan, selain itu respirasi juga menyebab-
kan terjadinya pelepasan energi khusus-
nya dalam bentuk panas, yang merupa-
kan fase yang paling mempe-ngaruhi
dalam  proses penyimpanan benih.
Justice dan Bass (2002) mengemukakan
selama benih disimpan, telah terjadi
proses respirasi dalam benih, sehingga
cadangan makanan yang terdapat pada
kotiledon yang digunakan sebagai cada-
ngan energi dalam proses pertumbuhan
benih selanjutnya telah dirombak sehing-
ga terjadinya pengura-ngan cadangan
makanan. Copeland dan McDonald
(2001) menyatakan bahwa respirasi
merupakan serangkaian aktivi-tas enzim
dalam merombak cadangan makanan.
Benih yang telah mengalami kemun-
duran memiliki laju respirasi yang lemah
dan menyebabkan hilangnya perkecam-
bahan benih.

Rendahnya persentase perkecam-
bahan pada perlakuan PO (tanpa penyim-
panan) dibandingkan dengan perlakuan
P1, diduga benih yang tidak berkecam-
bah matang fisiologis (masak optimal)
benih belum tercapai sehingga menye-
babkan rendahnya persentase perkecam-
bahan. Sutopo (2004), menyatakan
bahwa benih yang dipanen sebelum
tingkat kemasakan fisiologisnya tercapai
tidak mempunyai viabilitas yang tinggi
karena pada keadaan tersebut diduga
belum memiliki cadangan makanan yang
cukup dan juga pembentukan embrio
belum sempurna. Sari (2017), juga
menyatakan bahwa kandungan makanan
dan protein dalam benih tidak sama,



sehingga mempengaruhi  kemampuan
benih dalam berkecambah. Meskipun
demikian perlakuan PO memenuhi per-
syaratan benih BS yang tertuang dalam
Keputusan Menteri Pertanian Republik
Indonesia Nomor : 1316/ HK.150/C/12/
2016 : daya berke-cambah minimal pada
kedelai kelas BS dan FS adalah 80%.

Persentase Benih Mati (%)
Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap persentase
benih mati. Rataan persentase benih mati
pada masing-masing pengaruh lama
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Pengaruh Lama Penyimpanan

Terhadap Persentase Perkecambahan
Benih Mati
Perlakuan Rata-Rata (%)
PO 10,00 c
P1 725¢
P2 20,50 b
P3 30,50 a
P4 33,75 a
KK =16,58 %

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh
huruf kecil yang berbeda pada  kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurutuji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 2 diatas menunjukan
bahwa perlakuan PO tidak berbeda
dengan perlakuan PO tapi berbeda
dengan perlakuan P2, P3 dan P4. Hasil
penelitian menunjukan bahwa persentase
perkecambahan  benih  mati  paling
banyak terdapat pada perlakuan P4 yaitu
33,75 % dan tidak berbeda dengan
perlakuan P3 sedangkan persentase
perkecambahan benih mati paling sedikit
adalah perlakuan P1 yaitu 7,25 % dan
tidak berbeda dengan perlakuan PO,
sehingga perlakuan P1 merupakan
perlakuan terbaik terhadap persentase
benih mati. Hal ini diduga peyimpanan
yang lama menyebabkan hilangnya
persediaan sumber makanan sebelum

benih  berkecambah
banyak yang mati.

Sadjad  (1980) menjelaskan
bahwa benih yang telah berespirasi aktif
selama periode simpan akan kehabisan
energi untuk tumbuh pada saat perke-
cambahan. Menurut Soeseno dan
Suningsih  (1984) dalam Subantoro
(2014), menyatakan bahwa respirasi
dapat menghabiskan jaringan yang
terlibat dalam pengangkutan zat maka-
nan dari tempat cadangan makanan dan
keadaan ini menyebabkan embrio tidak
mendapat penyediaan makanan itu.
Dalam hal ini sel-sel meristematis pada
embrio ituakhirnya mati karena rusak
atau kekurangan makanan. Damanhuri
dkk (1993) menambahkan bahwa selama
penyimpanan benih kedelai terdapat
beberapa asam lemak jenuh yang
dihasilkan dan menyebabkan degra-dasi
peroksida, sehingga tidak hanya lemak
yang hancur tetapi juga reaksi kompleks
yang menghasilkan suatu produk toksin
yang potensial yang dapat mengakibat-
kan hilangnya daya berkecambah sebe-
lum persediaan sumber energi habis.

sehingga benih

Persentase Perkecambahan Rusak
(%)

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap persentase
benih rusak. Rataan persentase benih
rusak pada masing-masing pengaruh
lama pe-nyimpanan dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3.Pengaruh Lama Penyimpanan

Terhadap Persentase Perkecambahan
Rusak
Perlakuan Rata-Rata (%0)
PO 5,75d
P1 2,50d
P2 12,25¢
P3 20,50 ¢
P4 24,50 a
KK =16,55%
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Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh
huruf kecil yang berbeda pada  kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurutuji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 3 diatas menunjukan bah-
wa perlakuan PO tidak berbeda dengan
perlakuan P1, tapi berbeda dengan perla-
kuan P2, P3 dan P4. Hasil penelitian
menunjukan bahwa persentase perke-
cambahan rusak yang paling banyak
terdapat pada perla-kuan P4 yaitu 24,50
% dan persentase perkecambahan dan
persentase perkecambahan rusak yang
paling sedikit terdapat pada perlakuan P1
bulan yaitu 2,50 % tapi tidak berbeda
dengan perlakuan PO sehingga perlakuan
P1 merupakan perlakuan terbaik ter-
hadap benih tidak rusak. Hal ini
didugaakibat perubahan fisiologis faktor
dalam benih (salah satunya adalah
viabilitas awal sebelum disimpan).

Menurut Bewley and Black
(1985) dalam Raka (2019), indikasi
fisiologis ditandai dengan penurunan
daya berkecambah dan penurunan vigor
benih (lambatnya pertumbuhan kecam-
bah/menurunnya keserempakan tum-
buh). Schmidt (2002) juga menyatakan
bahwa benih yang disimpan akan
mengalami  penurunanfisiologis secara
alami atau penuaan, yang pada akhirnya
dapat menyebabkan hilangnyaviabilitas.

Laju Perkecambahan (Hari)

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap laju perke-
cambahan. Rataan laju perkecambahan
pada masing-masing pengaruh lama
penyimpanan dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Pengaruh Lama Penyimpanan
Terhadap Laju perkecambahan

Perlakuan Rata-Rata (Hari)
PO 447d
P1 4,40 d
P2 4,90 c
P3 551b
P4 6,13 a
KK =2,09%
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Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh
huruf kecil yang berbeda pada  kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurutuji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 4 diatas menunjukan bah-
wa perlakuan tanpa penyimpanan (PO)
tidak berbeda dengan perlakuan P1, tapi
berbeda dengan perlakuan P2, P3 dan
P4. Hasil penelitian menunjukan bahwa
laju perkecam-bahan yang paling lambat
terdapat pada perlakuan P4 yaitu 6,13
hari dan laju perkecambahan yang paling
cepat terdapat pada perlakuan P1 yaitu
4,40 hari dan tidak berbeda dengan
perlakuan PO sehingga perlakuan P1
merupakan perlakuan terbaik terhadap
laju perkecambahan. Hal ini mengin-
dikasikan bahwa benih kedelai pada
perlakuan P1 maupun PO merupakan
benih vigor menunjukkan nilai laju
perkecambahan yang  tinggi, karena
benih tersebut berkecambah lebih cepat
pada waktu yang relatif singkat. Benih
yang kurang vigor akan berkecambah
normal untuk jangka waktu yang lebih
lama (Sadjad dkk.,1999). Menurut Dewi
(2002) vigor benih dapat dipertahankan
bila benih disimpan dalam kondisi yang
sesuai. Suhu yang rendah dengan batas
waktu tertentu mengakibatkan aktivitas
metabolisme benih rendah dan penggu-
naan energi menjadi lebih kecil, sehing-
ga benih dapat dipertahankan tetap tinggi

Yaya et al., (2003), menyatakan
bahwa benih kedelai yang disimpan
selama 4 bulan pada suhu 15 °C memi-
liki persentase perke-cambahan diatas
70%. Sedangkan Ernawati dkk (2016)
menyatakan bahwa pada suhu rata-rata
selama 6 bulan penelitian mencapai 28,9
°C menyebabkan penurunan per-sentase
DB pada tiap bulannya hingga mencapai
45% pada akhir periode penyimpanan.
Lambatnya laju perkecambahan pada
perlakuan P4, P3 dan P2 diduga dise-
babkan oleh suhu ruang simpan selama
peyimpanan. Peningkatan suhu ruang
simpan akan menyebabkan laju respirasi
dan perombakan cadangan makanan ber-



langsung semakin cepat. Selama respira-
si berlangsung terjadi penggunaan cada-
ngan makanan berupa karbohidrat dalam
bentuk gula dan pati akan diurai terlebih
dahulu, kemudian dilanjutkan protein
dan lemak. Pada kondisi lingkungan
tidak mengun-tungkan, proses respirasi
akan berlangsung secara terus menerus.

Panjang Hypokotil (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap panjang
hipokotil. Rataan panjang hipokotil pada
masing-masing pengaruh lama penyim-
panan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5.Pengaruh Lama Penyimpanan
Terhadap Panjang Hipokotil

Perlakuan Rata-Rata (cm)
PO 16,49 a
P1 16,63 a
P2 13,27 b
P3 11,91 be
P4 10,39 ¢
KK=10,91%

Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh
huruf kecil yang berbeda pada  kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurutuji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 5 diatas menunjukan bah-
wa perlakuan tanpa penyimpanan (PO)
tidak berbeda dengan perlakuan P1, tapi
berbeda dengan perlakuan P2, P3 dan
P4. Hasil penelitian menunjukan bahwa
panjang hipokotil benih kedelai yang
paling pendek terdapat pada perlakuan
P4 yaitu 10,39 cm dan panjang hipokotil
yang terpanjang terdapat pada perlakuan
P1 yaitu 16,63 cm dan tidak berbeda
dengan perlakuan POsehingga perlakuan
P1  merupakan perlakuan terbaik
terhadappanjang  hipokotil. Hal ini
diduga pada perlakuan PO dan P1,
aktivitas enzim terutama enzim respirasi
dapat ditekan, sehingga perombakan
cadangan makanan juga ditekan, proses
deteriorasi dapat ditekan. Matinya sel-sel
meristematis dan habisnya cadangan

makanan dan degradasi enzim dapat
diperlambat, sehingga viabilitas dan
vigor masih tinggi. Hal ininampak pula
dari panjang hipokotil lebih baik dari
perlakuan lain

Sutopo (2004) menjelaskan bah-
wa energi perkecambahan meru-pakan
hasil asimilasi dari bahan-bahan seperti
karbohidrat, lemak dan protein kemudian
ditranslokasikan ke titik tum-buh sehing-
ga terjadi perkecambahan dan pertum-
buhan. Daun belum berfungsi sebagai
organ fotosintesis, maka pertum-buhan
kecambah sangat tergantung pada cada-
ngan makanan yang ada dalam benih.
Perkecambahan terjadi dari perombakan
cadangan makanan sehingga cadangan
makanan yang tersisa dalam benih sema-
kin sedikit sampai pada titik tertentu
yang menyebabkan benih tidak mampu
berkecambah lagi secara normal. Ini be-
rarti daya kecambah benih akan sema-
kin menurun. Sadjad (1980), menyata-
kan bahwa benih yang lebih cepat tum-
buh menjadi kecambah normal, akan
mampu menghadapi berbagai macam
kondisi lingkungan. Kecepatan tumbuh
atau laju perke-cambahan yang lebih
rendah menun-jukkan lambatnya per-
tumbuhan kecambah dan mengindikasi-
kan lemahnya vigor kekuatan tumbuh.

Panjang Akar (cm)

Berdasarkan hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa lama penyimpanan
berpengaruh nyata terhadap panjang
akar. Rataan panjang akar pada masing-
masing pengaruh lama penyimpanan
dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.Pengaruh Lama Penyimpanan
Terhadap Panjang Akar

Perlakuan Rata-Rata (%)
PO 4,72 ab
P1 513a
P2 4,450
P3 3,73¢c
P4 2,61d
KK =10,35%
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Keterangan : Angka-angka yang di ikuti oleh
huruf kecil yang berbeda pada  kolom
yang sama menunjukkan berbeda nyata
menurutuji DNMRT pada taraf 5%

Tabel 6 diatas menunjukan bah-
wa perlakuan tanpa penyimpanan (PO)
tidak berbeda dengan perlakuan P1 dan
P2, tapi berbeda dengan perlakuan P3
dan P4. Hasil penelitian menunjukan
bahwa panjang akar benih kedelai yang
paling pendek terdapat pada perlakuan
P4 yaitu 2,61 cm dan panjang akar yang
terpanjang terdapat pada perlakuan P1
yaitu 5,13 cm dan tidak berbeda dengan
perlakuan PO sehingga perlakuan P1
merupakan perlakuan terbaik terhadap
panjang akar. Hal ini karena pada
perlakuan P1 dan PO mempu-nyai
cadangan makanan yang cukup sehingga
energi perkecambahan terse-dia untuk
benih kedelai untuk berkecambah dan
tumbuh.

Energi perkecambahan merupa-
kan hasil asimilasi dari bahan-bahan
seperti karbohidrat, lemak dan protein
kemudian ditranslokasikan ke titik
tumbuh sehingga terjadi perkecambahan
dan pertumbuhan. Akar yang panjang
mengambarkan bahwa benih tersebut
masih mempunyai candangan makanan
yang besar sehingga berkemampuan
membentuk epikotil dan radikal yang
lebih besar dan kuat (Sutopo, 2004),
sedangkan Mugnisyah dan Nakamura
(1984) mengatakan panjang akar primer
dan panjang hipokotil dapat digunakan
untuk menilai vigor kecambah benih.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan diatas maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Lama penyimpanan berpengaruh
terhadap persentase perkecam-bahan
(%), persentase benih mati (%),
persentase perkecambahan rusak (%),
laju perkecambahan (hari), panjang

hypokotil (cm) dan panjang akar (cm)
benih kedelai varietas Anjasmoro

2. Lama penyimpanan 1 bulan (P1)
merupakan perlakuan terbaik terha-
dap viabilitas benih kedelai varietas
Anjasmoro

Saran

Untuk mendapatkan viabilitas
benih kedelai varietas Anjasmoro yang
maksimal disarankan melakukan
penyimpanan 1 bulan dan untuk
mempertahankan viabilitas benih dalam
jangka lama perlu penelitian lanjutan
dengan mengkombinasikan dengan jenis
kemasan benih selama penyimpanan dan
juga disarankan melakukan penelitian
tentang perbedaan umur panen terhadap
viabilitas benih kedelai.
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